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ABSTRAK 

 

 

Tesis ini diteliti dan disusun dengan maksud untuk mendukung perjuangan 

tempe yang pada semester pertama ditahun 2021 sedang didaftarkan sebagai salah 

satu makanan warisan budaya dunia (Intangible Cultural Heritage of Humanity) ke 

UNESCO. Penelitian dan perancangan karya sekaligus bertujuan untuk ikut 

berperan dalam kampanye anti #Mental Tempe yang digaungkan oleh organisasi 

Tempe Movement. Melalui karya ini, penulis berharap ikut mendapatkan peran 

untuk merubah mengubah pandangan masyarakat terhadap stigma negatif dari 

“mental tempe “ menjadi makna yang lebih positif, dengan memberikan sudut 

pandang yang berbeda, yang dituangkan kedalam wujud karya perhiasan 

kontemporer.  

Untuk menjawab permasalahan di atas, maka dibuatlah perancangan 

perhiasan kontemporer yang terinspirasi dari bentuk visual tempe dan kedelai. 

Perhiasan kontemporer sendiri dipilih karena dapat merepresentasikan perjuangan 

tempe. Tempe sebagai makanan tradisional namun keberadaannya masih terus 

bertahan hingga masa kini, bahkan tempe semakin populer dan dikenal hingga 

keluar negeri. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penciptaan, yaitu 

metode estetika dan practice-based research. Dan menggunakan metode 

ATUMICS, sebagai metode pendekatan penelitian dan perancangan. 

 

 

Kata kunci : Tempe, Kedelai, Mental tempe, Perhiasan kontemporer, 

ATUMICS 
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ABSTRACT 

 

 

This thesis was researched and compiled with the intention of supporting 

the struggle for Tempe which in the first semester of 2021 is being filmed as one of 

the Intangible Cultural Heritage of Humanity foods to UNESCO. The research and 

design of the work also aims to play a role in the anti #Mental Tempe campaign 

echoed by the Tempe Movement organization. Through this work, the author hopes 

to play a role in changing society's view of the negative stigma of "mental tempeh" 

into a more positive meaning, by providing a different point of view, which is poured 

into the form of contemporary jewelery works.  

To answer the above problems, a contemporary jewelery design was 

created which was inspired by the visual forms of tempeh and soybeans. 

Contemporary jewelry itself was chosen because it can represent the struggle of 

tempeh. Tempe is a traditional food but its existence continues up to now, even 

tempeh is increasingly popular and known abroad. The research was conducted 

using creation methods, namely: aesthetic methods and practice based research. 

And using the ATUMICS method, as a research and design approach method. 

 

Key words : Tempe, Soybean, Mental Tempeh, Contemporary Jewelry, 

ATUMICS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tempe merupakan salah satu makanan warisan budaya Nasional Indonesia 

yang sudah dikenal oleh mata dunia. Tempe merupakan makanan yang terbuat dari 

biji kedelai yang melalui proses fermentasi. (Badan Standarisasi Nasional, 2012). 

Berdasarkan sejarah tempe yang diposting dalam halaman facebook Kementrian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, kata “tempe” pertama kali ditemukan pada Serat 

Centhini pada jilid ke 3 dan disebutkan lagi pada jilid ke 12 bersamaan dengan kata 

“kedelai”. (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 5 Mar 2021). Dikutip 

dari website resmi Forum Tempe Indonesia/ FTI : tempe merupakan salah satu 

makanan tradisional warisan budaya bangsa yang sangat populer di masyarakat 

Indonesia. Tempe telah dikonsumsi selama lebih dari 2000 tahun. Kepopuleran 

tempe tersebut didukung dengan harganya yang relatif murah, rasanya enak, 

memiliki kandungan gizi yang tinggi, berkhasiat untuk kesehatan, dan mudah 

diolah menjadi berbagai hidangan makanan. Dewasa ini, tempe tidak hanya dikenal 

di dalam negeri, tetapi juga di mancanegara. (dalam Forum Tempe Indonesia, 

Tentang Kami). Tempe menjadi pilihan alternatif pengganti daging bagi mereka 

yang sedang menjalani program diet atau seorang vegan – vegetarian di luar negeri. 

Definisi tempe sendiri, berdasarkan booklet tempe yang diterbitkan Badan 

Standarisasi Nasional menyebutkan bahwa, “ Tempe merupakan makanan yang 

terbuat biji kedelai atau beberapa bahan lain yang diproses melalui fermentasi dari 

apa yang secara umum dikenal sebagai “ragi tempe”. Lewat proses fermentasi ini, 

biji kedelai mengalami proses penguraian menjadi senyawa sederhana sehingga 

mudah dicerna. “ (Badan Standarisasi Nasional, 2012). Definisi ini didukung oleh 

penuturan dari dr. Driando Ahnan pada kesempatan menjadi pembicara dalam 

forum TED-EX, beliau menjelaskan bahwa tempe bisa dibuat dengan lebih dari 20 

jenis bahan. “There are more than 20 beans, grains, and legumes that have been 
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made into tempehs and research. “ (Ahnan, 2022). 

Dalam konteks kesehatan, menurut Bambang Prasetya dalam FGD (Focus 

Group Discussion) "Mikrobiologi dan Bioteknologi Tempe: Makanan Sehat 

Indonesia untuk Dunia" yang diadakan pada Kamis, 20 September 2018 di Unika 

Atma Jaya, Kampus BSD, Tangerang. Tempe sudah memiliki Standar Nasional 

Indonesia (SNI) 3144:2015 Tempe Kedelai yang sudah diakui dunia, dan menjadi 

standar regional Codex. Berdasarkan SNI, tempe merupakan produk berbentuk 

padat kompak berwarna putih yang diperoleh dari kedelai kupas rebus yang 

difermentasikan dengan fungi Rhizopus spp. Standar Nasional Indonesia juga 

mengatur mutu tempe, mulai dari tekstur, warna, bau, kadar air, kadar lemak, kadar 

protein, kadar serat kasar, cemaran logam, cemaran arsen, dan cemara mikroba. Di 

bawah ini adalah gambar tabel yang dikeluarkan oleh badan SNI terkait produksi 

tempe.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. SNI Tempe 

Sumber : https://bsn.go.id/main/berita/ detail/9673/tempe-makanan-sehat-indonesia-untuk-dunia 

 

Dengan adanya aturan dan standar dari SNI, harapannya dapat membuat 

industri tempe di Indonesia semakin mendunia, dan meningkatkan daya saing 

produk tempe Indonesia dalam perdagangan internasional (Humas BSN, 2018) 

Tempe resmi mendapatkan gelar baru sebagai warisan budaya Nasional 

pada bulan Oktober 2017 (Yanuar, 2018.). Keputusan ini dikeluarkan oleh 
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Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan pendidikan Tinggi 

(Kemendikbudristek) dengan nomor registrasi 201700525. Rencananya pada 

semester 1 tahun 2021, tempe siap didaftarkan ke UNESCO sebagai salah satu 

makanan warisan budaya dunia (Intangible Cultural Heritage of Humanity). 

Pengajuan ini memiliki tujuan untuk menjaga warisan budaya tak benda, menjamin 

penghormatan terhadap warisan budaya tak benda, dan meningkatkan kesadaran 

pada tingkat lokal, nasional, regional, dan internasional mengenai pentingnya 

keberadaan tempe dan manfaatnya bagi kesehatan (dalam Warisan Budaya Tak 

Benda Indonesia, 2017). Apabila pengajuan ini tempe berhasil diakui oleh 

UNESCO sebagai makanan warisan budaya dari Indonesia, tentu menjadi prestasi 

yang membanggakan untuk Indonesia. Tempe akan bergabung dengan lumpia yang  

sudah lebih dahulu diakui sebagai warisan budaya dunia oleh UNESCO pada tahun 

2014. 

Dikutip dari RRI, dalam konferensi pers Kemenparekraf tanggal 27 Mei 

2021, menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno menyampaikan  

“Dengan ditetapkan tempe jadi warisan budaya dunia harapan kita akan 

meningkatkan pengembangan produk-produk olahan tempe sebagai produk kuliner 

kebanggaan bangsa dan akan membawa tempe untuk roadshow dan promosi kuliner 

ke internasional." Hal yang dimaksud Sandiaga Uno mengenai roadshow kuliner 

adalah Gerakan Indonesia Tempe Movement, roadshow ini memiliki tujuan  untuk 

mengajak seluruh elemen masyarakat seperti masyarakat, pengusaha, hingga para 

peneliti tempe untuk saling berkoordinasi mendukung tempe agar diakui sebagai 

warisan dunia. Wacana pengajuan tempe menjadi warisan budaya sudah 

direncanakan pada tahun 2015 pada diskusi International Conference on Tempe. 

Pada acara ini pula, menjadi cikal bakal terbentuknya Indonesia Tempe Movement. 

Indonesia Tempe Movement sendiri adalah organisasi yang bertujuan untuk 

memperkenalkan tempe secara lebih luas dengan image yang lebih baik dibanding 

sebelumnya. (dalam Halim, 2021) 

Indonesia Tempe Movement aktif mempromosikan tempe di mata 

internasional salah satunya melalui official Instagram account dengan user id 

“tempemovement ”. Selain mempromosikan tempe, Indonesia Tempe Movement 
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juga mengembangkan penelitian mengenai tempe, dan ikut andil dalam mendukung 

tempe agar diakui sebagai warisan dunia melalui berbagai webinar dan kampanye. 

Kampanye yang diangkat dan gencar diserukan Indonesia Tempe Movement berupa 

gerakan #TempeMovement dan #MentalTempe. Organisasi ini ingin mengubah 

istilah “mental tempe” yang semula berkonotasi negatif, menjadi frasa berkonotasi 

positif dan patut dibanggakan. Kampanye #MentalTempe mulai digaungkan oleh 

organisasi Tempe Movement pada tahun 2021 melalui  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kampanye Makna Baru “ Mental Tempe “ 

Sumber : https://www.instagram.com/p/CV5I3TaPk1U/?hl=id
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Gambar 3. Rencana Kegiatan Organisasi Indonesia Tempe Movement yang Tertulis  

  Dalam Official Website 

Sumber : https://www. tempemovement.com/ 

 
Berdasarkan dari yang tertulis dalam official website organisasi Indonesia 

Tempe Movement, tertulis bahwa semua keperluan kampanye (kampanye 

#MentalTempe) dilakukan dengan menggunakan platform sosial media Facebook 

dan Instagram @tempemovement. Pemilihan penggunaan platform sosial media 

Facebook dan Instagram adalah supaya organisasi dapat berinteraksi lebih dekat 

dan lebih mudah dalam mengedukasi masyarakat, khususnya warganet. 

Pada awalnya, istilah “mental tempe” merupakan sebuah frasa yang 

dilontarkan oleh Bung Karno pada masa perjuangan pasca kemerdekaan Indonesia. 

Pada saat itu, Indonesia sedang mengalami kesulitan pasca kemerdekaan dan tempe 

menjadi makanan murah yang membantu masyarakat Indonesia bertahan hidup. 

Bermula dari situ, frasa ini memiliki konotasi negatif dan menjadi sindiran bagi 

orang dengan perasaan (mental) yang mudah menyerah, rendah diri, tidak berdaya, 

lemah dan terbelakang. Di satu sisi, tempe merupakan superfood yang memiliki 

kandungan gizi tinggi. Besarnya manfaat dan semakin tingginya popularitas tempe 

membuat frasa “ mental tempe “ dirasa kurang tepat. Hal ini membuat organisasi 

Indonesia Tempe Movement membuat sebuah gerakan kampanye untuk menggeser 

paradigma yang sudah ada. Arti kampanye berdasarkan KBBI (2016) memiliki arti 

http://www/
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gerakan atau tindakan yang dilakukan secara serentak untuk melawan, mengadakan 

aksi, dan sebagainya. Artinya kampanye (kampanye) #MentalTempe yang digagas 

oleh Indonesia Tempe Movement dilakukan untuk mengadakan aksi sekaligus untuk 

memperjuangkan pergeseran paradigma dari frasa negatif “mental tempe”. 

Kampanye #MentalTempe inilah yang mendorong pencipta untuk 

mewujudkan sebuah karya yang terinspirasi dari tempe menjadi benda semi 

fungsional, yaitu perhiasan. Perhiasan sendiri merupakan salah satu item fashion 

yang keberadaannya selalu lekat dengan masyarakat (dalam penciptaan ini, 

khususnya para perempuan). Perempuan selalu menggunakan aksesori dalam 

berpakaian, antara lain perhiasan (anting, gelang, kalung, cincin, bros, dan lain-lain), 

kacamata,  topi, dan alas kaki. Penggunaan perhiasan juga sudah menjadi bagian dari 

kehidupan manusia sejak jaman dulu. Pemilihan perwujudan karya (perhiasan) 

sebagai bagian dari kampanye #TempeMovement dan #MentalTempe dengan tujuan 

supaya pengguna merasa dekat, bangga dengan identitas diri Indonesia, dan selalu 

teringat tempe sebagai makanan warisan dunia dari Indonesia. Seperti tujuan dari 

kampanye ini sendiri, yaitu mendukung tempe menjadi warisan dunia dari Indonesia 

dan mengubah cara pandang masyarakat tentang tempe yang semula memiliki 

makna negatif, atau terbelakang menjadi positif.  

Pada awal tahun 2021, Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Indonesia merilis data trend dan perkiraan pertumbuhan ekonomi kreatif di 

Indonesia. Dari data yang dirilis, terdapat 17 subsektor ekonomi Kreatif di 

Indonesia dengan salah satu unggulannya adalah subsektor dibidang kuliner, 

fashion, dan kriya. Dalam data dari Bekraf OPUS Ekonomi Kreatif Outlook tahun 

2019 menunjukkan jika ekonomi kreatif memberikan kontribusi sebesar Seribu 

Seratus Lima Triliun Rupiah (Rp 1.105 Triliun), dan menjadi penyumbang 

kontribusi ekonomi kreatif terbesar ke-3 di dunia setelah Amerika Serikat dan 

Korea Selatan. Pertumbuhan ekonomi kreatif Indonesia juga diperkirakan akan 

terus meningkat sebesasr 7,44% tiap tahunnya (dalam Kementrian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif, 2021). 

Kampanye #MentalTempe yang digagas oleh Indonesia Tempe Movement 

membuat pencipta menjadi semakin terinspirasi untuk menciptakan karya yang 
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mendukung kampanye #MentalTempe yang di representasikan kedalam wujud 

karya.Dalam konteks penciptaan ini, pencipta akan membuat karya berupa aksesori 

(perhiasan) dengan sentuhan kriya yang terinspirasi dari tekstur, pattern, bentuk 

dan warna dari tempe (visual tempe). Wujud dari karya perhiasan ini bergenre 

kontemporer yang terkesan kokoh  dan bertujuan untuk merepresentasikan 

kepercayaan diri dan rasa bangga akan Tempe. Penciptaan karya perhiasan 

kontemporer ini sekaligus merupakan wujud ekspresi dan semangat untuk turut 

berperan serta aktif menjadi bagian dari kampanye #TempeMovement dan anti 

#MentalTempe.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang perhiasan kontemporer yang merepresentasikan 

kampanye anti #MentalTempe dengan ciri khas tekstur, pattern, dan warna 

dari tempe? 

2. Bagaimana perwujudan kampanye anti #MentalTempe kedalam karya? 

 
 

C. Keaslian / Orisinalitas 

Suatu karya dan ide kreatif tentu tidak lepas dari kajian sumber referensi, 

namun dengan adanya nilai kebaruan yang ditawarkan menghasilkan suatu karya 

seni baru yang asli dan orisinal. Penciptaan ini juga memiliki beberapa sumber 

referensi dalam bentuk karya seni maupun dalam bentuk sastra serupa, sehingga 

bisa menjadi tolok ukur suatu nilai kebaruan. Karya-karya serupa antara lain : 

Nilai kebaruan dalam karya serupa pernah ditemukan dan diterapkan 

pada kriya tekstil. Penggunaan tempe sebagai inspirasi desain dalam pembuatan 

motif kain batik (tekstil), sebagai contoh : 
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Gambar 4. Batik Tempe 

Sumber : https://www. tokopedia.com/beautiqueaini/kain-batik-irisan-tempe 

 

Kriya tekstil berupa batik, dengan beberapa motif yang terinspirasi dari 

bentuk maupun visual tempe. 
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Gambar 5. Batik Tempe 

Sumber :://shopee. co.id/KAIN-BATIK-SET-COUPLE-JUMPUTAN-TEMPE-DAN-EMBOSS- 

PRIMA-i.6001311.66321638 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 6. Batik Tempe 

Sumber : https://www. bukalapak.com/p/fashion-wanita/bahan-kain/bo38tr-jual-batik-tempeh 

http://www/
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Karya seni serupa (tempe sebagai ide sumber penciptaan) dalam bentuk 

perhiasan kontemporer merupakan rancangan orisinal pencipta, dan belum ada 

perhiasan / desain perhiasan / karya kriya logam sejenis (desain, bahan, dan jenis 

karya).  

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penciptaan perhiasan kontemporer ini adalah: 

1. Merancang dan menciptakan perhiasan kontemporer dengan tema dan 

desain yang terinspirasi dari ciri khas tempe. 

2. Mengembangkan pemilihan bahan dalam menciptakan perhiasan 

kontemporer. 

3. Mengetahui hasil visual dari eksplorasi ciri khas tempe menjadi karya 

perhiasan kontemporer. 

4. Menciptakan karya perhiasan kontemporer yang merepresentasikan 

kampanye anti #MentalTempe  

 

Manfaat dari penciptaan perhiasan adalah: 

1. Memperoleh pengetahuan baru dari  penciptaan perhiasan kontemporer 

dengan tema dan desain yang terinspirasi dari tempe. 

2. Menciptakan karya yang dapat menjadi inspirasi, referensi, dan membawa  

tambahan ilmu baru bagi pencipta selanjutnya. 

3. Memberikan dampak positif dalam perkembangan industri perhiasan dengan                           

membawa kebaruan ilmu yang diperoleh selama proses penelitian dan 

penciptaan karya.  

4. Menjadi acuan atau referensi dalam penciptaan karya di industri  perhiasan. 

 

 


